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RINGKASAN 

 
NURUL AINI. Pemanfaatan Hasil Hutan di Hutan Adat Ghimbo Pomuan 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Dibimbing oleh Bapak Ir. Emy Sadjati, M.Si 

dan Bapak Muhammad Ikhwan, S.Hut, M.Si. 

Hutan adalah salah satu jenis sumberdaya alam yang sangat penting bagi 

kehidupan masyarakat pedesaan. Setiap daerah/etnis memiliki pola pemanfaatan 

Hutan yang berbeda-beda. Pemanfaatan hutan yang dilakukan oleh masyarakat 

adat terutama pemanfaatan yang bersifat mempertahankan kelestarian hutan 

dimana hutan memberikan nilai konservasi terhadap kelangsungan fungsi 

ekosistem hutan dan nilai ekonomis terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat disekitar Hutan Adat Ghimbo Pomuan. 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi bentuk-bentuk pemanfaatan 

hasil hutan di Hutan Adat Ghimbo Pomuan oleh masyarakat Desa Koto 

Perambahan dan mendapatkan jenis-jenis hasil hutan yang dimanfaatkan 

masyarakat disekitar kawasan Hutan Adat Ghimbo. Penelitian ini dilakukan pada 

Hutan Adat Ghimbo Pomuan di Desa Koto Perambahan Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau pada bulan September sampai Oktober 2022. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara dan kuisioner 

menggunakan metode random sampling dengan jumlah 92 responden, analisis 

data diperoleh dari tabulasi dan dijelaskan secara deskriptif. 

Hasil penelitian pada Hutan Adat Ghimbo Pomuan di Desa Koto 

Perambahan Kabupaten Kampar Provinsi Riau, Hasil hutan yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat adalah asam kandis (Garcinia xanthochymus), daun salam 

(Syzygium polyanthum), pasak bumi (Eurycoma longifolia), dan bunga soka 

(Saraca asoca). Nilai ekonomi hasil hutan yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

sekitar kawasan Hutan Adat Ghimbo Pomuan Kabupaten Kampar meliputi nilai 

ekonomi daun salam yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Koto Perambahan 

yang berasal dari Hutan Adat Ghimbo Pomuan adalah sebesar Rp. 

4.880.000/tahun, nilai ekonomi pasak bumi sebesar Rp. 29.760.000/tahun, nilai 

ekonomi asam kandis Rp. 6.720.000/tahun dan nilai ekonomi bunga soka Rp. 

5.200.000/tahun setiap tahunnya. Adapun dari 92 orang responden yang 

diwawancarai terdapat 15 responden yang memanfaatkan hasil hutan berupa daun 

salam, pasak bumi, asam kandis dan bunga soka yang berasal dari Hutan Adat 

Ghimbo Pomuan. Hal ini menunjukkan masyarakat setempat masih belum 

maksimal memanfaatkan hasil hutan dari Hutan Adat Ghimbo Pomuan. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Hutan adalah salah satu jenis sumber daya alam yang sangat penting bagi 

kehidupan masyarakat pedesaan. Bagi masyarakat pedesaan, hutan sekurang- 

kurangnya memiliki dua fungsi penting yaitu sumberdaya hutan baik kayu 

maupun non kayu, hutan memberikan manfaat dalam kehidupan masyarakat. 

Aktivitas masyarakat dalam memanfaatkan hutan khususnya bagi masyarakat 

yang bermukim di sekitar hutan sudah berlangsung sejak lama sehingga hutan 

memiliki makna tersendiri bagi masyarakat yang memiliki ketergantungan 

terhadap sumberdaya hutan. Pemaknaan terhadap hutan ini kemudian melahirkan 

cara-cara unik di kalangan masyarakat pedesaan dalam mengelola hutan. Secara 

umum, karakteristik pengelolaan hutan pada masyarakat pedesaan bisa dibedakan 

dari sifat pengelolaannya yang dikelompokkan menjadi dua, yaitu pengelolaan 

hutan yang bersifat eksploitatif dan pengelolaan hutan bersifat konservatif. (Arief, 

2001) 

Dalam Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, pasal 8 

disebutkan bahwa: (1) pemerintah dapat menetapkan kawasan hutan tertentu 

untuk tujuan khusus, (2) penetapan kawasan hutan dengan tujuan khusus 

dimaksud untuk kepentingan umum, seperti: penelitian dan pengembangan, 

Pendidikan dan latihan serta keagamaan dan budaya, kawasan hutan dengan 

kategori tersebut ditetapkan oleh pemerintah sebagai hutan tetap, yaitu hutan yang 

keberadaannya terus dipertahankan baik itu sebagai hutan lindung, hutan 

konservasi dan hutan produksi. 

Oleh masyarakat sekitar Hutan. Lembaga Pengelolaan Hutan Adat 

(LPHA), 2020. Selain itu masih banyaknya masyarakat yang belum mengetahui 

kawasan Ghimbo Pomuan sudah ditetapkan sebagai Hutan Adat adanya Hutan 

Adat karena masyarakat kebanyakan hanya mengetahui Hutan Lindung, Hutan 

Raya, Hutan Rimba, dan Hutan Tanaman Industri. Pengelolaan Hutan Adat ini 

tentu berbeda dengan pengelolaan Hutan Buatan, Hutan Alam dan Hutan Lainnya. 

Fungsi dari Hutan Adat adalah sebagai pemanfaatan Wisata, Kearifan Lokal, 

sumber daya alam, dan Jasa Lingkungan. Setiap daerah/etnis memiliki pola 
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pemanfaatan Hutan yang berbeda-beda. Pemanfaatan Hutan yang dilakukan oleh 

masyarakat Adat terutama pemanfaatan yang bersifat mempertahankan kelestarian 

Hutan dimana hutan memberikan nilai konservasi terhadap kelangsungan fungsi 

ekosistem Hutan dan nilai ekonomis yang berupa hasil hutan bukan kayu yang 

memiliki nilai jual tinggi sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

disekitar hutan oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang Pemanfaatan 

hasil hutan di hutan Adat Ghimbo Pomuan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dapat ditarik rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemanfaatan hasil hutan di Hutan Adat Ghimbo 

Pomuan oleh masyarakat Desa Koto Perambahan. 

2. Jenis hasil hutan apa saja yang terdapat di Hutan Adat Ghimbo 

Pomuan? 

 
 

1.3 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menghitung nilai ekonomi hasil hutan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat pada Hutan Adat Ghimbo Pomuan di Desa Koto 

Perambahan. 

2. Memperoleh jenis-jenis hasil hutan yang dimanfaatkan masyarakat 

sekitar kawasan Hutan Adat Ghimbo Pomuan. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai informasi 

pembanding selain evaluasi internal yang dilakukan pengelola serta sebagai 

pertimbangan dalam menentukan model pengembangan yang sesuai terkait 

potensi pemanfaatan hasil hutan di Hutan Adat Ghimbo Pomuan selama ini. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1 Kesimpulan 

      Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Jenis Hasil hutan yang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar kawasan Hutan 

Adat Ghimbo Pomuan adalah asam kandis, daun salam, pasak bumi, dan 

bunga soka (tanaman hias). 

2. Nilai ekonomi hasil hutan yang dimanfaatkan oleh sebagian sekitar kawasan 

Hutan Adat Ghimbo Pomuan Kabuaten Kampar meliputi nilai daun ssalam 

Rp. 4.880.000, nilai ekonomi pasak bumi sebesar Rp. 29.760.000, asam 

kandis Rp. 6.720.000, dan bunga soka Rp. 5.200.000 setiap tahunnya. 

6.2 Saran 

 Perlu dilakukan kajian maupun penelitian lanjutan mengenai manfaat 

lainnya (manfaat tidak langsung, manfaat keberadaan dsb), sehingga diperoleh 

nilai manfaat kawasan hutan adat secara lebih lengkap, serta bentuk interaksi 

masyarakat yang terjadi di Hutan Adat Ghimbo Pomuan demi melihat 

ketergantungan hidup masyarakat dalam memanfaatkan dan menjaga ekosistem 

hutan serta demi pengembangan kawasan Hutan Adat Ghimbo Pomuan nanti  

kedepannya. 
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